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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan
natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya
manipulasi.’ Pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari proses
berpikir secara indukatif yang berkaitan dengan dinamika hubungan antara

fenomena yang diamati dan senantiasa menggunakan logika ilmiah.>

Dalam penelitian ini peneliti meneliti kondisi sebenarnya yang ada
di MAN Trenggalek yaitu tentang metode guru akidah akhlak dalam
menanamkan akhlakul karimah pada siswa. Dalam penelitian ini tidak ada
unsur manipulasi data karena penelitian ini dilakukan secara wajar dan

natural sesuai dengan situasi dan kondisi yang sebenarnya.

Penelitian kualitatif akan menghasilkan konsep, teori atau metode
penelitian.® Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen

! Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 140

?Imam Gunawan, Metode Penelitian Kulitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 80

* Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi, (Malang: UMM Press, 2010), him. 2
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kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.’®

Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah
orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan
data, pendapat, pemikiran, persepsinya. Pemahaman diperoleh melalui
analisis berbagai keterkaitan dari partisipan, dan melalui penguraian.

Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan multi
metode, metode yang bersifat interaktif, seperti observasi langsung,
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumen-dokumen, teknik
perlengkapan foto, rekaman. Metode penelitian bersifat fleksibel,
menggunakan aneka kombinasi dari teknik-teknik untuk mendapatkan data
yang valid.

Ditinjau dari segi —segi sifat data maka termasuk dalam penelitian
dalam penelitian kualitatif (kualitatif research). Berdasarkan pada latar
belakang penelitian yang dikemukakan pada bab pendahuluan maka
penelitian ini berusaha mengungkap serta menjawab dari fokus penelitian.
Agar hal yang diteliti dapat terungkap dengan baik dan jelas, maka
diperlukan pengamatan dan wawancara yang mendalam guna memperoleh

data yang lebih banyak dan rinci.®

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 1

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda, 2012),
him. 94-95

®Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: TERAS, 2009), him.180
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Penelitian ini, jika dilihat dari lokasi sumber data termasuk
kategori penelitian lapangan (field research). Menurut suryasubrata,
penelitian lapangan bertujuan “mempelajari secara insentif latar belakang,
keadaan sekarang, interaksi lingkungan suatu unit sosial : individu,
kelompok, lembaga atau masyarakat.”

Menggunakan data deskriptif adalah peneliti  berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang. Dengan perkataan lain penelitian deskriptif mengambil masalah-
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.®

Penelitian ini penulis gunakan sebab data yang diperoleh berupa
kata-kata atau kalimat dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan
selama pelaksanaan penelitian. Penelitian ini diterapkan dengan tujuan
untuk mendeskripsikan Metode guru akidah akhlak dalam menanamkan
akhlakul karimah pada siswa di MAN Trenggalek yang dapat diamati

dengan jangkauan penglihatan dan pendengaran.

B. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Menurut Arikuntoro, bahwa metode studi kasus sebagai salah satu

jenis pendekatan deskriptif, penelitian dilakukan secara intensif, terperinci

"Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet ke-13 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hIm.46

®Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2007), him.64
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dan mendalam terhadap suatu organisme (individu), lembaga atau gejala

tertentu dengan daerah atau subyek yang sempit.’

Yin mengemukakan penelitian studi kasus adalah sebuah metode
penelitian yang secara khusus menyelidiki fenomena kontemporer yang
terdapat dalam konteks kehidupan nyata, yang dilaksanakan ketika
batasan-batasan antara fenomena dan konteksnya belum jelas, dengan
menggunakan berbagai sumber data. Selain itu menurut Bogdan & Biklen
studi kasus merupakan pengujian secara rinci terhadap suatu latar atau satu
orang subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa

tertentu.”

Dalazm penelitian ini, peneliti meneliti fenomena kontemporer
secara utuh dan menyeluruh pada kondisi yang sebenarnya dan dilakukan
secara terperinci dan mendalam terhadap lembaga yaitu di MAN

Trenggalek.

C. Lokasi Penelitian
Dikaji dari segi tempat, penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian lapangan. Penelitian ini dilakukan pada lembaga pendidikan
agama islam yaitu Di MAN Trenggalek yang terletak di Kec Trenggalek,
Kab Trenggalek. Adapun penetapan lokasi ini didasarkan beberapa hal,

diantaranya yaitu:

% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 146

0 Syharsimi  Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik,(Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), him. 21
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a. MAN Trenggalek merupakan Madrasah Aliah Negeri terletak di pusat
kota trenggalek. Madrasah Aliyah ini lebih mengedepankan pendidikan
agama islam dan mendidik siswanya untuk berbudi pekerti dan
berperilaku yang baik. Di madrasah ini terdapat metode ceramah,
keteladanan, pembiasaan ibadah yang baik dibanding dengan madrasah
yang lain. Sebelum pelajaran dimulai siswa diwajibkan baca Al-Qur’an
secara bersama-sama dan setiap masuk shalat dhuhur siswa wajib untuk
mengikuti shalat jama’ah di masjid madrasah.
b. Mengingat penelitian ini adalah tugas yang dimiliki batas waktu, maka
peneliti harus mempertimbangkan jarak, waktu, tenaga dan sumber

daya peneliti.

D. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi istrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai
instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Peneliti
kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus
peneitian, memilih insforman sebagai sumber data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.™

Dalam penelitian kulitatif instrumen utamanya adalah peneliti

sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka

15ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 22
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kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun
kelapangan sendiri, baik pada grand tour question. Tahap focused and
selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat
kesimpulan.*?

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti
itu sendiri. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala
stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak
bagi peneliti. Dalam pelaksanaan penelitian maka peneliti akan hadir di
lapangan, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu yang
dibutuhkan. Peneliti akan terus hadir di lokasi sampai diperoleh
kesimpulan yang dimusyawarahkan dan disepakati oleh inforamasi yang
menjadi sumber data.

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti maka, harus
mendatangi subjek penelitian yaitu di MAN Trenggalek, sekaligus
menghimpun dokumen-dokumen yang dibutuhkan. Peneliti
mengumpulkan data sendiri pada subyek penelitian dengan dibantu oleh
rekannya. Untuk mendukung proses pengumpulan data peneliti berusaha
menjalin hubungan yang baik dengan informasi yang menjadi sumber data
agar data-data yang diperolen benar-benar valid. Peneliti berusaha

mendekati dan terlibat langsung dalam berbagai kegiatan yang dilakukan

2Ipid, him. 22
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oleh subjek penelitian yang ada di lokasi penelitian, terutama pada

kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar dan pembiasaan beribadah.

. Sumber Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting alamiah
(natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah
dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-
lain berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data
dapat dikumpulkan pada setting alamiah. Bila dilihat dari sumber datanya,
maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber
sekunder.

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpulan data, dan sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi
cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara),
kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya.

Dalam penelitian kulitatif, pengumpulan data dilakukan pada
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan
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observation), wawancara mendalam (in depth interiview) dan

dokumentasi.*®

Sumber data diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu:

1. People, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban

lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Sumber
data yang digunakan di penelitian ini adalah unsur manusia dan non
manusia. Unsur manusia meliputi kepala madrasah, guru akidah akhlak
waka kesiswaan dan siswa di MAN Trenggalek.**

Sumber data primer dari penelitian ini adalah guru akidah akhlak
sebagai informasi kunci dan sumber data sekundernya adalah kepala
madrasah, waka kesiswaan, dan siswa.

Place, sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam
dan bergerak. Dalam penelitian ini lokasi yang menjadi sumber data
ialah beberapa tempat di MAN Trenggalek. Adapun tempat-tempat
tersebut adalah masjid madrasah, ruang kelas, kantor guru dan sarana
prasarana lainya.

Papper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data-data yang diperlukan dari dokumentasi-

dokumentasi yang dimiliki olehn MAN Trenggalek seperti: program

him. 133

Blbid, him.222-234
¥Ahmad Tanzeh, Dasar-Dasar Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
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kegiatan, jadwal kegiatan, tata tertib sekolah, struktur organisasi dan

data jumlah siswa.®™

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Dalam pengumpulan data pasti ada teknik yang digunakan
sesuai dengan perolehan yang dilakukan. Dalam pengumpulan data
tentang Metode Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Akhlakul
Karimah pada Siswa Di MAN Trenggalek, maka peneliti menggunakan
teknik sebagai berikut:
1. Observasi

Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuan dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperolenh melalui observasi. Melalui
observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku
tersebut.™®

Metode observasi ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung

di lapangan terhadap objek yang di tuju kemudian hasilnya dituangkan

Ibid, him. 133
'6Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010),hlm. 222-234
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dalam sebuah tulisan. Adapun yang menjadi objek penelitainnya adalah
proses pembelajaran dalam implementasi akhlak siswa.

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi non partisipan atau partisipasi pasif dan teknik observasi
terbuka. Yang dimaksud dengan teknik observasi non partisipan atau
partisipasi pasif adalah peneliti datang di tempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Teknik ini
peneliti tidak ikut langsung dalam kegiatan, akan tetapi peneliti hanya
berperan mengamati kegiatan tersebut.*’

Adapun teknik observasi terbuka adalah kehadiran pengamat
secara terbuka diketahui oleh subjek yang secara sukarela memberikan
kesempatan kepada pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi, dan
mereka menyadari ada orang yang mengamati hal yang dilakukan oleh
mereka.’® Dalam hal ini mereka yang diamati atau di teliti mengetahui

sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti.

2. Wawancara

Esterberg (2002) mendefinisikan wawancara atau interview sebagai
berikut “a meeting of two persons to exchange information and idea
through question and responses, resuling in communication and joint

construction of meaning about a particular topic”. Wawancara adalah

him. 17

7_exy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012),

B1pid, him. 176
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merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui

tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam topik.**

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan
pribadi.

Susan Stainback (1988) mengemukakan bahwa: interviewing
provide the researcher a means to gain a deeper understanding of how the
participan interpret a situation or phenomenon than can be gained through
observation al. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui
hal-hal  yang lebih  mendalam  tentang  partisipan  dalam
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini
tidak bisa ditemukan melalui observasi.

Jenis wawancara atau interviewyang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara terstruktur (structured interview). Wawancara
terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,

pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa

YSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta),
him. 231-233
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pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan wawancara terstruktur ini setiap
responden di beri pertanyaan yang sama, dan pengumpul data
mencatatnya.?’

Metode ini difokuskan untuk memperoleh data primer mengenai
cara guru dalam menanamkan akhlakul karimah pada siswa. Selain itu,
peneliti juga mewancarai siswa Di MAN Trenggalek untuk mengetahui
hal-hal yang terjadi dalam pelaksanaan sehingga mudah memperoleh
informasi untuk melengkapi data penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi

yang berupa gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.**

Metode dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui
data-data tertulis maupun data lain tentang MAN Trenggalek. Seperti
data tentang sejarah berdirinya MAN Trenggalek, visi misi, tujuan,
keadaan siswa MAN Trenggalek, struktur organisasi, jumlah guru
MAN Trenggalek dan dokumen-dokumen lain yang berhubungan

dengan penelitian.

2pid, him. 231-233
Zpid, him. 233
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G. Teknik Analisis Data

Bogdan menyatakan bahwa, analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Hal itu berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu
untuk menentukan bagian, hubungan antara bagian, dan hubungannya
dengan keseluruhan. Analisis adalah untuk mencari pola.

Adapun tahap kegiatan analisis data dalam penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
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pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi
data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini,
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitin kulitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian,
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam
melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif
yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang
tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui
diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori
yang signifikan.?

2. Penyajian Data

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles
and Huberman (1984) menyatakan “the most frequent form of display data

for qualitatife research data in the past has been narrative text”.

2|pid, him. 233
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Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adallah dengan teks yang bersifat naratif.>*Pada penelitian ini
data yang telah teroganisir disajikan dalam bentuk deskripsi informasi
yang sistematis dalam bentuk narasi dan tabel.
3. Penarikan Kesimpulan
Simpulan merupakan pemaknaan terhadap data yang telah

dikumpulkan.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Maksud dan tujuan dari keabsahan data dan temuan ini adalah
untuk mengecek apakah laporan atau temuan hasil penelitian tersebut
betul-betul sesuai dengan data. Untuk menjamin data tersebut betul-betul
sesuai untuk itu mengggunakan teknik kriteria derajat kepercayaan.®*

Untuk menetapan keabsahan data tersebut diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah
kriteria tertentu.Berdasarkan pendapat tersebut maka data yang telah
dikumplkan dari lapangan merupakan data yang sah, maka peneliti

mengushakan pengecekan keabsahan data sebagai berikut:

Ibid, him. 233
*Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 324
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1. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangn pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun yang baru.

Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat
tergantung pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Kedalaman
artinya apakah peneliti ingin menggali data sampai pada tingkat makna.
Makna berarti data di balik yang tampak.

Perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini berarti mengadakan
pengamatan ataupun wawancara di lapangan yaitu di MAN Trenggalek
sampai pengumpulan data tercapai. Hal ini dilakukan dengan tujuan:

a. Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks atau fokus
b. Membatasi kekeliruan peneliti
c. Mengantisipasi pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau
pengaruh sesat.
2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Jadi bisa dipahami bahwa antara perpanjangan pengamatan dan

meningkatkan ketekunan saling mempengaruhi. Perpanjangan pengamatan

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)..., him. 270
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akan sangat menguntungkan bilamana dilakukan bersama-sama dengan
meningkatkan ketekunan.

Meningkatkan ketekunan dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama
proses penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan observasi
secara teliti, wawancara, dan melibatkan diri dalam beberapa kegiatan
yang mengharuskan peneliti terlibat ketika ingin mendapatkan data yang
benar-benar valid sehingga dapat terhindari dari hal-hal yang tidak di
inginkan, misalnya ada penipuan, atau berpura-pura.

3. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.?

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang
sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mencari
data yang sama dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi, penerapannya yaitu dengan mengecek hasil wawancara dari
berbagai informasi yang berkaitan dengan strategi guru dalam meningkatkan
akhlakul karimah pada siswa di MAN Trenggalek. Misalnya, mengecek

hasil wawancara guru dengan guru, guru mapel akidah akhlak dengan siswa

2pid, him. 325
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dan sebagainya. Selain itu data yang diperoleh melalui hasil wawancara juga
dicek dengan data yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi.

Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara menanyakan hal
yang sama dengan sumber yang berbeda dari sebelumnya. Dalam hal ini
sumber datanya adalah kepala sekolah, guru, waka kurikulum, waka
kesiswaan, dan siswa MAN Trenggalek. Selanjutnya, triangulasi waktu
dilaksanakan pada berbagai kesempatan yaitu pagi, siang atau sore.

Melalui triangulasi teknik, sumber, dan waktu tersebut maka dapat
diketahui bahwa narasumber memberikan data yang sama atau tidak. Kalau
narasumber memberikan data yang sama, maka data tersebut dapat

dikatakan kredibel atau benar.

4. Review Informan
Tujuan dari review informanadalah untuk mendapatkan data yang

diinginkan. Terutama informasi yang dipandang sebagai informasi pokok.

I. Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan-tahap dalam penelitian ini adalah terdiri dari 3 tahap, berikut

penjelasannya:

a. Tahap persiapan
1) Observasi pendahuluan untuk mendapatkan informasi awal atau

gambaran umum tentang objek penelitian.
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2) Minta surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN
Tulungagung sebagai persyaratan penelitian.
3) Menyusun rancangan penelitian.
4) Menyusun pertanyaan sebagai pedoman wawancara.
5) Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti alat perekam,
kamera, buku catatan, dan sebagainya.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap inti penelitian. Sebagai langkah awal
penelitian mencari dokumen resmi yang akan digunakan dalam penelitian
dan wawancara guna mendapatkan data awal tentang keadaan madrasah.
Pada tahap ini penelitian mengadakan observasi dan wawancara. Data
yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan dicek kebenarannya.
c. Tahap Penyelesaian
Tahap ini merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data yang
telah diolah, disusun, disimpulkan, diverivikasi selanjutnya disajikan
dalam bentuk penulisanlaporan penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan
member cek, agar penelitian mendapat kepercayaan dari informasi dan
benar-benar valid. Langkah terakhir yaitu penulisan laporan penelitian

yang mengacu pada penulisan skripsi IAIN Tulungagung



